
DAILY REPORT 
30 March 2026 

IHSG ditutup melemah (-0.94%) menjadi 7,097.06 pada perdagangan Jumat 
kemarin (27/03) dengan saham ENRG (+12.54%), TPIA (+1.72%), MEGA (+3.08%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, BBCA (-2.55%), TLKM (-3.79%), BBRI (-2.01%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell IDR 1.89bn 
di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar IDR 1.76tn. Di sisi sektoral, 8 dari 11 
sektor ditutup melemah dengan sektor Infrastructure mencatat pelemahan ter-
dalam (-1.29%) dan sektor Energy mencatat penguatan tertinggi (+0.35%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah. Dow Jones turun (-
1.73%) menjadi 45,166, diikuti S&P 500 melemah (-1.67%) ke level 6,368, dan 
Nasdaq turun (-2.15%) ke 20,948. Keputusan Presiden AS Donald Trump mem-
perpanjang tenggat waktu moratorium serangan atas infrastruktur energi Iran 
hingga 6 April mendatang yang disertai rencana menambah pasukan darat AS 
memicu tekanan bearish atas bursa global termasuk Indeks ETF EIDO (-1.41%) 
dan MSCI Indonesia (-1.74%). 

Ramayana Lestari Sentosa (RALS) mencatat penurunan laba -15.52% menjadi IDR 
265.28bn pada 2025 (2024: IDR 314.05bn). Penurunan ini sejalan dengan 
turunnya pendapatan -14.31% menjadi IDR 2.36tn (2024: IDR 2.76tn), meskipun 
beban pokok penjualan barang beli putus juga turun sebesar -17.64% menjadi IDR 
1.13tn (2024: IDR 1.37tn). Penurunan pendapatan terefleksi dari penutupan em-
pat gerai Ramayana menjadi 86 pada 2025 (2024: 90 gerai). Sedangkan, jumlah 
gerai Robinson dan Cahaya masih stagnan, masing-masing tiga dan dua gerai. 
Tekanan atas kinerja emiten memicu rasionaliasi jumlah karyawan sebanyak 427 
orang menjadi 2,968 pekerja (2024: 3,395 pekerja). Secara teknikal, RALS berpo-
tensi terkoreksi ke area Rp 428 setelah breakdown base area. 

Mora Telematika Indonesia (MORA) akan melakukan buyback saham sebanyak-
banyaknya IDR 1.02tn. Aksi buyback ini terkait dengan rencana merger Bersama 
Eka Mas Republik (EMR). Pemegang saham yang tidak menyetujui aksi merger 
tersebut berkesempatan untuk menjual sahamnya di harga Rp 432 per saham. 
Periode pengajuan buyback akan berlangsung pada tanggal 1–10 April, dengan 
pembayaran dijadwalkan pada 17 April. Jika permintaan melebihi batas 10.00% 
saham, kelebihannya akan dibeli oleh pihak ketiga yakni PT Innovate Mas Utama 
(IMU). Merger antara MORA dan EMR ditargetkan efektif per tanggal 22 April. 
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  MACRO SENTIMENT 

Ketidakpastian geopolitik masih menghantui performa pasar ekuitas global. Wa-
laupun negosiasi diplomatik antara AS & Iran yang dimediasi oleh Turki, Mesir, dan 
Pakistan masih berlangsung, tibanya divisi Marinir AS yang disertai kapal 
penyerang amfibi USS Tripoli di Timur Tengah membuat investor global khawatir 
terhadap kemungkinan serangan darat oleh AS & Israel ke sejumlah titik strategis 
di Teluk Persia dan Selat Hormuz. Potensi eksalasi perang melalui serangan darat 
juga semakin meningkat seiring tibanya pasukan terjun payung AS. Total pasukan 
yang berjumlah 8,000 pasukan tersebut berpotensi bertambah 10,000 pasukan 
menjadi 18,000 pasukan dalam 1-2 minggu mendatang.  

Tingginya ketidakpastian geopolitik di bulan Maret berpotensi berdampak negatif 
terhadap performa sektor perbankan domestik yang menurun di bulan Februari. 
Kredit perbankan melambat menjadi 8.91% YoY (Jan: 10.17% YoY) akibat mel-
ambatnya pertumbuhan kredit modal kerja, konsumsi, dan investasi masing-
masing menjadi 3.66%, 6.30%, dan 19.96% YoY (Jan: 4.73%, 7.24% and 21.95% 
YoY). Laju pertumbuhan DPK melambat menjadi 9.22% YoY (Jan: 10.79% YoY). Hal 
ini menyebabkan kenaikan tingkat LDR menjadi 89.11 (Jan: 88.71). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (27/03/2026) melemah dengan penurunan –67.03 poin (-0.94%) di level 7,097.06. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan cenderung ter-

tekan dengan support 6,917 yang merupakan classic support terdekat dan resistance pada area 7,154. 
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Short Term Buy—JPFA 

BUY  

2,380 

JPFA, membentuk inside bar 

dengan stochastic mengarah 

ke atas. JPFA berpotensi 

membentuk base terlebih 

dahulu sebelum naik ke area 

2,490 dengan support 2,240. 

2,400 

TP   
2,490 

2,550 

SL  2,240 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—STAA 

BUY  

1,205 

STAA, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic golden 

cross pada area netral. STAA 

berpotensi menguat ke area 

1,250 dengan suppot 1,145. 

1,215 

TP   
1,250 

1,270 

SL  1,145 

Short Term Buy—ENRG 

BUY  

1,595 
ENRG, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral dan volume yang 

meningkat. ENRG beprotensi 

naik ke area 1,650 dengan 

support 1,520. 

1,610 

TP   
1,650 

1,680 

SL  1,520 
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Short Term Buy—INDY 

BUY  

3,070 

INDY, membentuk indecisive 

candle dengan stochastic 

mendatar di area oversold. 

INDY berpotensi rebound 

menuju area 3,200 dengan 

support 2,900. 

3,090 

TP   
3,200 

3,250 

SL  2,900 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—RALS 

BUY  

- 

RALS, breakdown area base 

dengan volume spike dan ber-

peluang melanjutkan kore-

ksinya menuju 428 yang 

merupakan classic support 

area. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—ELPI 

BUY  

1,700 ELPI, secara konsisten berge-

rak di atas EMA 21 dengan 

stochastic mengarah ke atas 

namun memiliki upper tail 

yang cukup panjang. ELPI 

berpotensi melanjutkan ke-

naikannya ke area 1,900 

dengan support 1,610. 

1,710 

TP   
1,900 

1,965 

SL  1,610 
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